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Pendahuluan

Kesehatan masyarakat merupakan salah satu aspek mendasar yang menjadi tanggung jawab pemerintah dalam

upaya menciptakan kualitas hidup yang lebih baik bagi setiap individu, sekaligus menjadi tolak ukur

keberhasilan pembangunan kesehatan. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan

menyatakan: “Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah bertanggung jawab atas ketersediaan dan akses

terhadap Fasilitas Pelayanan Kesehatan serta informasi dan edukasi Kesehatan.”. Undang-Undang tersebut

menekankan perlunya upaya pencegahan dan penanganan masalah kesehatan melalui penyediaan sumber daya

dan infrastruktur yang diperlukan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Hal ini sejalan dengan

upaya mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing guna mendukung visi Indonesia

emas 2045. Oleh karena itu, upaya untuk mempersiapkan generasi yang unggul harus dimulai sejak dini.

Namun, jika melihat dari kondisi saat ini, salah satu permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian dalam

pembentukan generasi berkualitas adalah tingginya risiko stunting.



3

Pendahuluan

Stunting merupakan kondisi ketika anak tidak tumbuh dan berkembang secara optimal akibat tidak

mendapatkan asupan gizi yang cukup dalam jangka waktu yang lama. Hasil SKI (Survei Kesehatan Indonesia)

tahun 2023 menunjukkan bahwa stunting di Indonesia masih berada pada angka 21,5% dengan kasus

terbanyak pada kelompok anak usia 2 sampai 3 tahun, angka tersebut hanya turun 0,1% dari tahun

sebelumnya yaitu 21,6%. Sedangkan menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo berdasarkan data dari SKI

(Survei Kesehatan Indonesia) tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Kabupaten Sidoarjo

telah menunjukkan penurunan yang signifikan menjadi 8,4% dari tahun sebelumnya sebesar 16,1%.

Sebagai bentuk implementasi dari Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan

Stunting, BKKBN melalui Direktorat Bina Ketahanan Remaja mengembangkan aplikasi Elsimil (Elektronik

Siap Nikah dan Hamil) yang diluncurkan pada tahun 2022. Aplikasi ini dirancang sebagai alat untuk

melakukan pemantauan dan pendampingan bagi catin (calon pengantin) selama 3 bulan sebelum pernikahan,

menyediakan akses edukasi terkait kesiapan menikah dan hamil, serta menghubungkan catin dengan petugas

pendamping.
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Pendahuluan

Tahapan penggunaan aplikasi Elsimil diawali dengan pengurusan surat pengantar nikah oleh catin ke desa atau

kelurahan. Pada tahap ini kader akan memberikan informasi mengenai aplikasi Elsimil sebagai bagian dari

kelengkapan administrasi pendaftaran nikah di KUA. Setelah itu, catin akan diarahkan untuk melakukan

pemeriksaan kesehatan terlebih dahulu di fasilitas kesehatan seperti Puskesmas. Hasil dari pemeriksaan

kesehatan tersebut akan digunakan sebagai dasar pengisian kuesioner dalam aplikasi yang mencakup beberapa

variabel seperti usia, IMT, kadar Hb darah, ukuran LiLA, dan juga kebiasaan merokok atau keterpaparan asap

rokok. Data yang diisi melalui kuesioner ini nantinya akan diproses oleh sistem untuk menentukan tingkat

kesiapan catin dalam menghadapi pernikahan dan kehamilan, yang ditampilkan melalui indikator hijau yang

berarti semua variabel ideal, dan indikator merah yang berarti terdapat variabel yang nilainya tidak sesuai

dengan standar normal. Jika terdapat variabel yang belum sesuai, maka kader dan bidan akan memberikan

pendampingan dan edukasi hingga catin mencapai kondisi yang siap untuk menikah dan hamil. Apabila catin

telah memenuhi seluruh tahapan dan dinyatakan siap, sistem akan menerbitkan sertifikat siap nikah dan hamil

yang digunakan sebagai dokumen pendukung saat mendaftar pernikahan di KUA.
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Pendahuluan

Merujuk pada Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 89 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan

Stunting Terintegrasi, Desa Siwalanpanji sebagai salah satu desa yang terletak di Kecamatan Buduran

Kabupaten Sidoarjo telah memanfaatkan Aplikasi Elimil sebagai alat skrining untuk mendeteksi faktor risiko

stunting pada calon pengantin dan ibu hamil melalui kegiatan POSGA (Posyandu Keluarga) dengan berbagai

pemeriksaan kesehatan seperti pengukuran berat badan dan tinggi badan, pengukuran LiLA (Lingkar Lengan

Atas), pemeriksaan status gizi, kadar HB (hemoglobin), kadar gula darah, serta tingkat keterpaparan asap

rokok. Dari hasil pemeriksaan yang telah dilakukan, catin dan ibu hamil akan diberikan edukasi kesehatan dan

obat-obatan yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing. Pemeriksaan dilakukan oleh petugas kesehatan

dari Puskesmas Buduran, bekerja sama dengan TPK (Tim Pendamping Keluarga) yang terdiri dari sub

PPKBD, kader KB, serta anggota PKK. Berikut ini adalah data catin yang terdaftar dalam aplikasi Elsimil di

Desa Siwalanpanji pada tahun 2023 dan 2024.
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Pendahuluan

Tabel 1. Data Catin yang Terdaftar dalam Aplikasi Elsimil Berdasarkan data tersebut, pada tahun 2023 dari total 49

catin perempuan, hanya 15 orang catin yang telah

terdaftar dalam aplikasi Elsimil dan mengikuti

serangkaian pemeriksaan kesehatan yang diperlukan.

Hasilnya menujukkan bahwa tidak terdapat satu pun catin

yang berisiko stunting. Hal ini mengindikasikan bahwa

penggunaan Elsimil mampu mendukung proses skrining

kesehatan pada periode tersebut. Sementara itu, pada

tahun 2024 jumlah catin meningkat menjadi 84 orang,

namun tidak ada satu pun catin yang terdaftar dalam

aplikasi Elsimil. Kondisi ini disebabkan karena adanya

gangguan teknis pada aplikasi serta keberadaan beberapa

catin yang bekerja di luar daerah, sehingga turut

menyulitkan pelaksanaan skrining kesehatan sesuai

dengan ketentuan yang ditetapkan.

Tahun
Jumlah Calon

Pengantin

Catin Terdaftar

Elsimil

Berisiko

Stunting

2023 49 15 0

2024 84 0 0

Sumber: Diolah dari wawancara dengan kader, 2025
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Rumusan Masalah

Bagaimana Implementasi Aplikasi Elsimil (Elektronik Siap Nikah Dan Hamil) dalam Pencegahan Stunting di

Desa Siwalanpanji Kabupaten Sidoarjo?
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Permasalahan

Berdasarkan hasil observasi di lapangan mengenai implementasi aplikasi Elsimil dalam pencegahan stunting di

Desa Siwalanpanji Kabupaten Sidoarjo masih ditemui beberapa permasalahan, antara lain:

1. Minimnya sosialisasi dari pihak KUA;

2. Belum terdapat kader yang dibentuk khusus untuk Elsimil;

3. Gangguan teknis pada aplikasi;

4. Insentif yang diberikan kepada kader dinilai belum sebanding dengan beban kerja yang harus dijalani;

5. Sertifikat Elsimil belum memiliki dasar regulasi yang jelas sebagai syarat administrasi pernikahan di KUA;

6. Koordinasi antarpelaksana kebijakan, seperti antara KUA, pemerintah desa, dan kader masih belum berjalan

secara optimal.
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Penelitian Terdahulu

Marfuah et al., (2024) dengan judul “Efektivitas Aplikasi Elsimil (Elektronik Siap Nikah dan Siap Hamil)

dalam Pencegahan Stunting pada Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu

Sungai Tengah”.

Septiyani et al., (2023) dengan judul “Evaluasi Efektivitas Elsimil dalam Meningkatkan Kesehatan Reproduksi

Calon Pengantin dan Penurunan Stunting di Kota Metro”.

Aris Toening Winarni & Nova Munif I’tiskom, (2023) dengan judul “Inovasi Pelayanan (ELSIMIL) Pada

Pelayanan Program Keluarga Berencana di Kecamatan Kradenan Kabupaten Grobogan”.
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Metode

Jenis Penelitian

Menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.

Teknik Pengumpulan Data

Menggunakan teknik observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

Lokasi Penelitian

Desa Siwalanpanji, Kecamatan Buduran, Kabupaten 

Sidoarjo.

Teknik Penentuan Informan

Menggunakan teknik purposive sampling.

Teori

Menggunakan teori implementasi kebijakan oleh

George C. Edward III dalam (Tachjan, 2006):

1. Komunikasi

2. Sumber Daya

3. Disposisi

4. Struktur Birokrasi.

Sumber Data

Menggunakan sumber data primer dan sekunder.

Teknik Analisis Data

Menggunakan model interaktif Miles dan Huberman

dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan
1. Komunikasi

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di Desa Siwalanpanji, dapat diketahui bahwa penyampaian

informasi terkait aplikasi Elsimil dilakukan melalui pertemuan rutin kader PPKBD (Pembantu Pembina Keluarga Berencana

Desa), kegiatan Posyandu Keluarga, dan grup WhatsApp. Namun, sosialisasi dari pihak KUA (Kantor Urusan Agama) masih

minim, sehingga banyak calon pengantin yang belum mengetahui keberadaan aplikasi ini. Berikut ini merupakan

dokumentasi pertemuan rutin kader PPKBD dan juga dokumentasi penyampaian informasi Posyandu lintas usia melalui grup

WhatsApp.

Gambar 1. Pertemuan Rutin PPKBD di Kecamatan Buduran

dan Desa Siwalanpanji

Gambar 2. Penyampaian Informasi Posyandu

Lintas Usia melalui Grup WhatsApp

Sumber: Dokumentasi kader PPKBD, 2025
Sumber: WhatsApp Posyandu Desa Siwalanpanji, 2025
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Hasil dan Pembahasan

2. Sumber Daya

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di Desa Siwalanpanji, dapat diketahui bahwa ketersediaan

sumber daya manusia atau staf pelaksana dari segi jumlah kader yang aktif di Desa Siwalanpanji tercatat sebanyak 80 orang.

Namun jumlah tersebut bukanlah jumlah kader yang memang dibentuk untuk program Elsimil, melainkan gabungan dari

kader Posyandu, kader KB, PKK, dan PPKBD yang sekaligus merangkap sebagai pendamping Elsimil. Secara angka, jumlah

kader sebenarnya sudah cukup bila dibandingkan dengan jumlah calon pengantin yang terdata. Akan tetapi, dari jumlah

tersebut belum tersedia kader yang memang difokuskan untuk pendampingan Elsimil. Kondisi ini menimbulkan tumpang

tindih peran yang menyebabkan beban kerja kader menjadi terbagi antara berbagai program, sehingga meskipun jumlahnya

terlihat memadai, pelaksanaan pendampingan Elsimil belum dapat dilakukan secara optimal.

Sementara itu dari segi kompetensi, meskipun kader tidak dituntut untuk memiliki keahlian khusus, upaya untuk

meningkatkan kemampuan kader tetap dilakukan melalui pembekalan dalam bentuk sosialisasi dan pertemuan rutin yang

diselenggarakan oleh kader PPKBD. Dari segi informasi, materi yang disampaikan kepada pelaksana tidak hanya bersumber

dari sosialisasi dan pertemuan rutin kader PPKBD saja, tetapi juga bersumber dari Modul Aplikasi Elsimil. Modul ini berisi

informasi mengenai pengenalan aplikasi Elsimil, alur kerja aplikasi, serta langkah-langkah pendampingan terhadap catin.

Penyusunan modul ini ditujukan sebagai pedoman agar kader memahami peran dan tugas mereka dalam proses

pendampingan, sehingga informasi yang disampaikan menjadi lebih relevan dan mudah dipahami.
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Hasil dan Pembahasan

Sementara itu, dari segi fasilitas, mayoritas pengguna aplikasi Elsimil telah memiliki smartphone yang menjadi sarana

penunjang utama dalam pelaksanaan kegiatan. Fasilitas pemeriksaan kesehatan seperti timbangan badan digital, alat ukur

tinggi badan, meteran LiLA, tensimeter (manual dan digital), serta EasyTouch GCU (alat cek gula darah, kolesterol, dan

asam urat) juga sudah tersedia dan dalam kondisi baik guna menunjang pelaksanaan kegiatan di lapangan. Namun,

pelaksanaan aplikasi Elsimil di Desa Siwalanpanji justru masih menghadapi kendala teknis pada aplikasinya. Aplikasi yang

seharusnya menjadi sarana utama pencatatan data calon pengantin sering mengalami kendala teknis seperti tidak bisa diakses

atau server down, sehingga kader harus beralih menggunakan pencatatan manual. Meskipun demikian, kader Desa

Siwalanpanji memiliki otoritas untuk mengambil keputusan sementara guna menyesuaikan metode pencatatan dan pelaporan

data. Ketika terjadi gangguan teknis, kader tidak serta-merta menghentikan kegiatan, melainkan mengambil inisiatif untuk

beralih ke pencatatan manual menggunakan buku atau formulir kertas.
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Hasil dan Pembahasan

3. Disposisi

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di Desa Siwalanpanji, dapat diketahui bahwa kader PPKBD

telah menunjukkan sikap yang terbuka, bertanggung jawab, dan adaptif dalam menjalankan tugas pendampingan, baik

melalui kunjungan langsung ke rumah calon pengantin maupun kegiatan Posyandu Keluarga. Sebagai bentuk dukungan

terhadap kinerja kader, pemerintah memberikan insentif sebesar Rp100.000 per bulan. Namun pemberian insentif ini dinilai

masih belum sebanding dengan beban kerja, pengorbanan tenaga, waktu, dan biaya pribadi yang dikeluarkan oleh kader.

Bahkan dalam beberapa kunjungan, kader merasa perlu membawa buah tangan kepada sasaran, yang tentunya dapat

menambah beban biaya mereka.
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Hasil dan Pembahasan

4. Struktur Birokrasi

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di Desa Siwalanpanji, dapat diketahui bahwa Elsimil telah

memiliki alur pelaksanaan yang terstruktur dan dilengkapi dengan SOP (Standard Operational Procedure) sebagai acuan.

Berikut ini merupakan gambaran dari SOP aplikasi Elsimil. Di Desa Siwalanpanji:

Tabel. 2 Alur SOP Aplikasi Elsmil di Desa Siwalanpanji 

Sumber: Diolah dari wawancara dengan kader, 2025 

No. Tahapan Kegiatan Pelaksana Waktu

1. Pengurusan surat pengantar nikah di desa/kelurahan Calon pengantin, perangkat desa 1-6 hari kerja (tergantung pada kelengkapan berkas) 

2. Pemberian informasi mengenai aplikasi Elsimil Kader PPKBD, calon pengantin 1-2 hari

3. Pemeriksaan kesehatan di fasilitas kesehatan Tenaga kesehatan 1 hari (satu kali kunjungan) 

4. Input data hasil pemeriksaan kesehatan kedalam aplikasi Elsimil Calon pengantin, kader PPKBD 1 hari setelah pemeriksaan kesehatan dilakukan 

5. Proses skoring oleh sistem aplikasi Aplikasi Elsimil (BKKBN) Real time (saat data diinput) 

6. Pendampingan catin yang berisiko stunting Kader PPKBD, calon pengantin 3 bulan (disesuaikan dengan kondisi calon pengantin)

7. Penerbitan sertifikat siap nikah dan hamil Aplikasi Elsimil (BKKBN) Setelah seluruh variabel terpenuhi
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 2, alur SOP aplikasi Elsimil di Desa Siwalanpanji dimulai dari tahapan pengurusan surat pengantar

nikah di desa atau kelurahan hingga penerbitan sertifikat siap nikah dan hamil. Dalam setiap tahapan tersebut telah memiliki

pelaksana dan penanggung jawab yang berbeda, mulai dari perangkat desa, kader PPKBD, hingga tenaga kesehatan.

Sedangkan pada proses input data dan skoring akan dilakukan secara otomatis oleh system pada aplikasi Elsimil, jika dalam

proses scoring tersebut ditemukan hasil dengan indikator merah, maka catin akan mendapatkan pendampingan kesehatan

secara berkelanjutan selama kurang lebih tiga bulan atau hingga kondisi catin tersebut dinyatakan ideal untuk menikah dan

hamil. Sertifikat siap nikah dan hamil hanya dapat diterbitkan apabila seluruh indikator telah berubah menjadi hijau, sehingga

catin dinyatakan siap secara fisik untuk menikah dan hamil.

Meskipun Elsimil telah memiliki alur pelaksanaan yang terstruktur dan dilengkapi dengan SOP, namun pada praktiknya

sertifikat siap nikah dan hamil belum secara resmi dijadikan sebagai syarat wajib yang harus dilampirkan saat pendaftaran

pernikahan di KUA. Hal ini dikarenakan belum ada regulasi resmi dari Kementerian Agama yang mewajibkan sertifikat

Elsimil sebagai dokumen administrasi, maka yang dijadikan persyaratan hanya berupa hasil pemeriksaan kesehatan dari

Puskesmas saja. Di Kabupaten Sidoarjo sendiri juga belum terdapat peraturan daerah yang secara spesifik mewajibkan

sertifikat Elsimil sebagai syarat pendaftaran nikah di KUA. Regulasi yang ada baru sebatas pada Peraturan Daerah Nomor 89

Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting Terintegrasi saja. Belum adanya regulasi resmi yang mewajibkan

sertifikat ini berdampak pada lemahnya dorongan bagi catin untuk mengisi aplikasi tersebut. Akibatnya, beberapa catin tidak

memperoleh pendampingan sejak masa pranikah dan baru mendapatkan perhatian setelah memasuki fase kehamilan.
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Hasil dan Pembahasan

Sementara itu, fragmentasi birokrasi terlihat dalam mekanisme koordinasi antara desa, KUA, dan kader. Proses

pendampingan calon pengantin pada aplikasi Elsimil sangat bergantung pada informasi yang diperoleh kader dari pihak desa.

Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak adanya alur komunikasi yang sistematis dapat menimbulkan ketidakefisienan di

lapangan. Kader tidak memiliki akses langsung terhadap data calon pengantin, melainkan harus menunggu informasi dari

pihak desa. Mekanisme ini menyebabkan pendampingan menjadi tidak konsisten, karena kader bisa saja terlambat

mengetahui adanya calon pengantin yang mendaftar. Proses identifikasi catin sepenuhnya bergantung pada inisiatif kader

yang harus secara mandiri menelusuri informasi melalui perangkat desa. Kondisi ini menunjukkan lemahnya koordinasi antar

lembaga dalam struktur birokrasi, di mana koordinasi yang seharusnya terjalin secara formal antara desa, KUA, dan kader

justru bergantung pada komunikasi informal. Fragmentasi semacam ini berpotensi menghambat pencapaian tujuan program,

karena calon pengantin dapat terlewat dari proses pendampingan pada masa pranikah yang ideal.
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Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai Implementasi Aplikasi Elsimil (Elektronik Siap Nikah dan Hamil) dalam

Pencegahan Stunting di Desa Siwalanpanji Kabupaten Sidoarjo, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Pada variabel komunikasi, penyampaian informasi telah dilakukan secara aktif melalui pertemuan rutin kader PPKBD,

kegiatan Posyandu Keluarga, dan grup WhatsApp. Namun, minimnya sosialisasi dari pihak KUA menyebabkan sebagian

catin tidak mengetahui adanya aplikasi Elsimil.

2. Pada variabel sumber daya, fasilitas pemeriksaan kesehatan telah tersedia dengan baik dalam mendukung pelaksanaan

program. Modul Elsimil juga telah digunakan sebagai panduan teknis bagi kader. Namun, belum ada kader yang memang

dibentuk khusus untuk pendampingan Elsimil, sehingga masih bergantung pada gabungan dari kader-kader lainnya. Selain

itu, gangguan teknis pada aplikasi juga masih menjadi kendala dalam pelaksanaan di lapangan.

3. Pada variabel disposisi, kader telah menunjukkan sikap terbuka, bertanggung jawab, dan adaptif dalam menjalankan tugas

pendampingan, baik secara langsung melalui kunjungan ke rumah maupun saat kegiatan Posyandu Keluarga dilakukan.

Akan tetapi, insentif yang diberikan masih belum sebanding dengan beban kerja yang ditanggung kader.

4. Pada variabel struktur birokrasi, penerapan aplikasi Elsimil telah didukung dengan SOP sebagai pedoman pelaksanaan.

Namun, dalam praktiknya belum sepenuhnya diimplementasikan karena sertifikat Elsimil belum memiliki regulasi yang

jelas untuk dijadikan syarat resmi administrasi pernikahan di KUA. Selain itu, koordinasi antara KUA, desa, dan kader

masih lemah.

Kesimpulan
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